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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 
Dalam penelitian ini penulis melakukan tahapan 

yaitu pengumpulan data dari anggota peneliti, 
menganalisis data yang diterima membentuk model-
model rancangan yang akan dibuat mengunakan tools 
seperti aliran sistem informasi, membuat HIPO, membuat 
DFD, conteks diagram, membuat ERD, membuat 
Rancangan output, Rancangan Tabel-tabel, rancangan 
Proses dan rancangan input. 

A. Perancangan Global 
Perancangan sistem secara gelobal merupakan tahapan 

untuk memberikan Gambaran secara umum tentang sistem 
baru yang akan dibangun dan dikembangkan. Selain itu juga 
merupakan persiapan untuk melakukan desain secara terinci 
Hierarchy Input Proses Output (HIPO).Untuk memberikan 
Gambaran mengenai sistem baru yang diusulkan serta 
memperjelas ruang lingkup penulisan maka perlu dijabarkan 
HIPO-nya yang dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1.Hierarchy Input Process Output (HIPO) 

 
B. Context Diagram 

Secara keseluruhan aliran data sistem informasi yang 
diusulkan dapat diGambarkan menggunakan diagram 
konteks, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2.Context Diagram 

C. Data Flow Diagram (DFD) 
DFD level 0 merupakan Gambaran aliran data dari 

entitas ke sistem atau dari sistem ke entitas pada sistem 
informasi yang diusulkan, seperti terlihat pada Gambar 
3. 
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Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 
D. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Entity Relationship Diagram(ERD) merupakan sebuah 

model perancangan basis data yang mengambarkan  
keadaan sebenarnya dari entitas dan hubungannya dalam 
bentuk derajad kardinalitas, sehingga memudahkan dalam 
membangun sebuah database yang baik. Yang mana 
perancangan database sistem yang diusulkan dapat 
diGambarkan dalam bentuk ERD seperti terlihat pada 
Gambar 4.  

 
 
Gambar 4 .ERD Sistem Informasi Sewa Aset Dan Fasilitas Berbasis 

Web Pada Universitas Andalas 

 
E. Relasi Antar Tabel 

Relasi antar table merupakan hasil transformasi dari 
skema konseptual Entity Relationship Diagram (ERD)  yang 
mengambarkan  secara logis hubungan antara entitas yang 
satu dengan entitas yang lain, seperti terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Relasi Antar Tabel 

1. Desain Input 
Desain input merupakan perancangan 

antar muka yang berisi field-field yang 
digunakan untuk mengentrikan data yang 
sesuai dengan kebutuhan ke dalam basis 
data sistem berdasarkan perancangan 
database (point 1) yang telah dijelaskan 
diatas, maka perancangan input yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut : 

a. Form Penyewa 
Form Penyewa mengambarkan desain 

form yang digunakan untuk mengentrikan 
data penyewa seperti terlihat pada Gambar  

 
FORM PENYEWA

Simpan

Unit Pengelola Aset X (50)

Kategori Penyewa X (50)

Nama Penyewa X (50)

No Identitas X (20)

Telepon X (30)

Alamat X (100)

Kembali

 

Gambar 6.Form Penyewa 

b. Form BANK 
Form Penyewa mengambarkan desain 

form yang digunakan untuk mengentrikan 
data bank seperti terlihat pada Gambar 7. 

 

FORM BANK

Simpan

ID BANK X (15)

Nama Bank X (50)

Status X (1)

Kembali

 
Gambar 7.Form BANK 

 
 

 
c. Form Unit 

Form Unit mengambarkan desain form yang 
digunakan untuk mengentrikan data unit seperti terlihat 
pada Gambar 8. 

FORM UNIT

Simpan

ID UNIT X (10)

Nama Unit X (100)

Penanggung Jawab Unit X (50)

Kembali

NIP Penanggung Jawab UnitX (15)

 

Gambar 8.Form Unit 

d. Form Lokasi 
Formlokasi mengambarkan desain form yang 

digunakan untuk mengentrikan data lokasi, seperti 
terlihat pada Gambar 9. 

FORM LOKASI

Simpan

Nama Lokasi X (100)

Kembali

 
Gambar 9.Form Lokasi 

e. Form Jenis Asset 
Form Jenis Asset mengambarkan  desain form 

yang digunakan untuk mengentrikan data Jenis Asset, 
seperti terlihat pada Gambar 10. 

FORM JENIS ASSET

Simpan

Nama Jenis Asset X (100)

Kembali

 
Gambar 10.Form Jenis Asset 

f. Form Jenis Biaya 
Form jenis biaya mengambarkan desain form 

yang digunakan untuk mengentrikan data jenis biaya, 
seperti terlihat pada Gambar 11. 
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FORM JENIS BIAYA

Simpan

Nama Jenis Biaya X (100)

Kembali

 
Gambar 11.Form Jenis Biaya 

 
 
 
 

 
g. Form Jenis Usaha 

Formjenis usaha mengambarkan  desain 
form yang digunakan untuk mengentrikan 
data jenis usaha seperti terlihat pada 
Gambar 12. 

FORM JENIS USAHA

Simpan

Nama Jenis Usaha X (100)

Kembali

   Gambar 12.Jenis Usaha 
h. FormAsset 

FormAsset mengambarkan desain form 
yang digunakan untuk mengentrikan data 
Asset, seperti terlihat pada Gambar 13. 

FORM Asset

Simpan

Kode Asset X (20)

Kembali

Nama Asset X (100)

Ket Asset X (100)

Jenis Asset X (11)

Lokasi X (11)

Status X (1)

Unit Pengelola X (10)

 
Gambar 13.Form Asset 

 
i. FormDetail Sewa 

Formdetail sewa mengambarkan desain 
form yang digunakan untuk mengentrikan 
detail sewa, seperti terlihat pada Gambar 
14. 

FORM DETAIL SEWA

Simpan

ASSET X (11)

Kembali

Uraian Kegiatan X (100)

Jenis Usaha X (11)

Tanggal Mulai (99-99-9999)

Tanggal Selesai (99-99-9999)

Gambar 14.Form Detail Sewa 
 

j. FormTarif Sewa 
Formtarif sewa mengambarkan  desain 

form yang digunakan untuk mengentrikan 
tarif sewa, seperti terlihat pada Gambar 15. 

 
FORM TARIF SEWA

Simpan

Detail Sewa X (11)

Kembali

Jenis Biaya X (100)

Keterangan Tarif X (11)

Jumlah Tarif 9 (12)

Tanggal Tarif 99-99-9999 99-99-9999s/d

 
Gambar 15. form Tarif sewa 

 
k. FormInvoice 

Forminvoice mengambarkan  desain form yang 
digunakan untuk mengentrikan transaksi 
pembayaran, seperti terlihat pada Gambar 16. 

FORM INVOICE

Simpan

Tarif Sewa X (11)

Kembali

Jumlah Tarif 9 (12)

Tanggal Berlaku 99-99-9999

Bank X (15)

 
Gambar 16.Form Invoice 

2. Desain Output 
Desain output merupakan perancangan antar 

muka yang digunakan untuk menampilkan hasil dari 
suatu proses, hingga dapat dilihat dan dapat dicetak 
sesuai dengan kebutuhan. Adapun perancangan output 
yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 

 
a. Desain Kartu Penyewa 

Desain kartupenyewa yang menampilkan 
informasi singkat penyewa, dan digunakan untuk 
melakukan pembayaran pada bank berdasarkan ID 
penyewa, desain kartu penyewa seperti terlihat 
pada Gambar 17. 

 
Logo

Universitas Andalas

(Sistem Informasi Sewa Asset )

KARTU PELANGGAN/PENYEWA

ID Penyewa :

Nama Penyewa :

Telepon :

X (15)

X (100)

X (30)

Tanggal Terdaftar
99-99-9999

Barcode
X(15)

Gunakan ID Penyewa untuk melakukan pembayaran sewa ke Bank  
Gambar 17.Desain Kartu Penyewa 
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b. Desain Laporan Asset 

Laporan Asset merupakan laporan yang berisi 
daftar asset yang ada di universitas andalas, seperti 
terlihat pada Gambar 18. 

Logo

Universitas Andalas

(Sistem Informasi Sewa Asset )

DAFTAR ASET

No Nama Asset Jenis Asset Lokasi Keterangan

99 X (100) X (50) X (100) X (100)

 
Gambar 18. Desain Laporan Daftar Asset 

 
c. Desain Laporan Historis Pembayaran 

Laporan Historis Pembayaran merupakan 
laporan yang berisi daftar historis pembayaran 
asset dan fasilitas yang ada di universitas andalas, 
seperti terlihat pada Gambar 19. 

Logo

Universitas Andalas

(Sistem Informasi Sewa Asset )

HISTORIS PEMBAYARAN

No ID Penyewa Nama Penyewa Uraian Tanggal Bayar

99 X (20) X (100) 99 (9999-99-99 99:99:99)

Bukti Bayar Jumlah (Rp.)

X (50) 9 (12)

  
Gambar 19.Desain Laporan Historis Pemabayaran 

d. Desain Laporan Penyewa 
Laporan Penyewa merupakan laporan yang berisi 

daftar Penyewa asset dan fasilitas yang ada di 
universitas andalas, seperti terlihat pada Gambar 20. 

 
Logo

Universitas Andalas

(Sistem Informasi Sewa Asset )

REKAP PENYEWA

No ID Penyewa Nama Penyewa Uraian Jenis Usaha

99 X (50) X (50) X(100) X (100)

Jumlah Tagihan Jumlah Terhutang

9 (12) 9 (12)

Jumlah Bayar

9 (12)

 
Gambar 20. Desain laporan penyewa 

 
IV.  IMPLEMENTASI DAN HAS IL  

Model sistem informasi yang dikembangkan 
penelitian ini adalah model sistem informasi yang 
berbasis server. Dengan ini sistem ini pihak manajemen 
bisa mengakses sistem dimana saja mengunakan 
smartphone ataupun laptop, dan syarat harus 
mempunyai akses internet.dan pihak manajemen bisa 
memantau transaksi,dan penyewaan karena mereka 
mempunyai hak akses kedalam sistem. 

 
Implementasi sistem merupakan kelanjutan dari 

proses perancangan sistem yang mana 
mengimplementasikan rancangan sistem yang telah 
dibuat kedalam kode program sehingga tercipta sebuah 
sistem informasi yang sesuai dengan rancangan yang 
ada, dengan tujuan memastikan bahwa dengan adanya 

input yang diberikan dapat menghasilkan output yang 
diharapkan. 

1. Input  
Sistem yang dirancang memiliki form-form yang 

dapat digunakan untuk menginputkan data yang akan 
disimpan ke dalam database. Selain itu, form-form 
tersebut dapat juga digunakan untuk mengubah dan 
menghapus data, serta untuk pencarian data. 
a. Form Login 

Form login merupakan halaman yang tampil 
pertama kali, digunakan sebagai autentikasi pengguna 
sebelum mengakses halaman utama sistem. Form login 
dapat dilihat pada Gambar 21.  

 
Gambar 21. form login 

b. Halaman Beranda 
Halaman beranda merupakan halaman utama sistem 

setelah melakukan login. Halaman beranda dapat dilihat 
pada Gambar 22. 

 
Gambar 22. Halaman Beranda 

c. Form Bank 
Form Bank merupakan form entri data bank 

sebagai data master. Halaman Form Bank memiliki 2 
buah tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang 
mana pada form entri bank tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 23. 

 
Gambar 23. Form Bank 

Setelah melakukan entri data Bank dan mengklik 
tombol simpan maka akan muncul daftar BANK yang 
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telah dientrikan. Adapun daftar BANK tersebut dapat 
dilihat pada Gambar  24. 

 
Gambar 24. Daftar Bank 

d. Form Unit  
Merupakan form entri data unit sebagai data 

master. Halaman FormUnit memiliki 2 buah tombol, 
yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana pada 
form entri Unit tersebut dapat dilihat pada Gambar 
25. 

 

 
Gambar 25. Form Unit 

Setelah melakukan entri data Unit dan mengklik 
tombol simpan maka akan muncul daftar Unit yang 
telah dientrikan. Adapun daftar Unit tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 26. 

 
Gambar 26.Daftar Unit 

e. Form Lokasi 
Form Lokasi merupakan form entri data lokasi 

sebagai data master. Halaman FormLokasi memiliki 2 
buah tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang 
mana pada form entri Lokasi tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 27. 

 
Gambar 27. Form Lokasi 

Setelah melakukan entri data Lokasi dan mengklik 
tombol simpan maka akan muncul daftar Lokasi yang 
telah dientrikan. Adapun daftar Lokasi tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 28. 

 
Gambar 28.Daftar Lokasi 

f. Form Jenis Asset 
Form Jenis Asset merupakan form entri data jenis asset 

sebagai data master. Halaman Formjenis asset memiliki 2 
buah tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana 
pada form entri jenis asset tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 29. 

 
Gambar 29.Form Jenis Asset 

Setelah melakukan entri data Jenis Asset dan 
mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar Jenis 
Asset yang telah dientrikan. Adapun daftar Jenis asset 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 30. 
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Gambar 30.Daftar Jenis Asset 

g. Form Jenis Biaya 
Form jenis biaya merupakan form entri data jenis 

biaya sebagai data master. Halaman Formjenis biaya 
memiliki 2 buah tombol, yaitu tombol simpan dan 
kembali. Yang mana pada form entri jenis biaya 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 31. 

 

 
Gambar 31.Form Jenis Biaya 

Setelah melakukan entri data Jenis biaya dan 
mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 
Jenis biaya yang telah dientrikan. Adapun daftar Jenis 
biaya tersebut dapat dilihat pada Gambar 32. 

 

 
Gambar 32 Daftar Jenis Biaya 

h. Form Jenis Usaha 
Form jenis usaha merupakan form entri data jenis 

usaha sebagai data master. Halaman Formjenis usaha 
memiliki 2 buah tombol, yaitu tombol simpan dan 
kembali. Yang mana pada form entri jenis usaha 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 33. 

 
Gambar 33.Form Jenis Usaha 

 
Setelah melakukan entri data Jenis usaha dan 

mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 
jenis usaha yang telah dientrikan. Adapun daftar Jenis 
usaha tersebut dapat dilihat pada Gambar 34. 
 

 
Gambar 34 Daftar Jenis Usaha 

 
i. Form Asset 

From asset merupakan form entri data asset sebagai 
data master. Halaman FormAsset memiliki 2 buah tombol, 
yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana pada form 
entri asset tersebut dapat dilihat pada Gambar 35. 

 

 
Gambar 35.Form Asset 

 
Setelah melakukan entri data asset dan mengklik 

tombol simpan maka akan muncul daftar asset yang telah 
dientrikan. Adapun daftar asset tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 36. 

 
Gambar 36. Daftar Asset 
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j. Form Penyewa 

Form Penyewa merupakan form entri data 
penyewa yang akan disimpan sebagai data 
penyewa.Halaman Form Penyewa memiliki 2 buah 
tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana 
pada form entri data Penyewa tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 37. 

 

 
Gambar 37.From Penyewa 

Setelah melakukan entri data penyewa dan 
mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 
penyewa yang telah dientrikan. Adapun daftar 
penyewa tersebut dapat dilihat pada Gambar 38. 

 
Gambar 38.Daftar Penyewa 

k. Form Detail Sewa 
Form detail sewa merupakan form entri data 

detail sewa. Halaman Formdetail sewa memiliki 2 
buah tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. 
Yang mana pada form entri detail sewa tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 39. 

 
Gambar 39.Form Detail Sewa 

 
Setelah melakukan entri data detail sewa 

dan mengklik tombol simpan maka akan muncul 
daftar detail sewa yang telah dientrikan. Adapun 
daftar detail sewa tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 40. 

 
Gambar 40. Daftar Detail Sewa 

l. Form Tarif Sewa 
Form tarif sewa merupakan form entri data tariff 

sewa. Halaman Formtarif sewa memiliki 2 buah 
tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana 
pada form entri tarif sewa tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 41. 

 
Gambar 41.Form Tarif sewa 

Setelah melakukan entri data detail sewa dan 
mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 
detail sewa yang telah dientrikan. Adapun daftar 
detail sewa tersebut dapat dilihat pada Gambar 42. 

 

 
Gambar 42. Daftar Tarif Sewa 

 
2. Proses 
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Pada form ini dilakukan proses perhitungan jumlah 
biaya sewa yang telah di entrikan pada detail sewa dan 
tarif sewa. 
a. Form invoice sewa merupakan form entri invoice 

sewa. Halaman Forminvoice sewa memiliki 2 buah 
tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang 
mana pada form entri invoice sewa tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 43. 

 
Gambar 43.Form Invoice Sewa 

Setelah melakukan entri invoice sewa dan 
mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 
invoice sewa yang telah dientrikan. Adapun daftar 
invoice sewa tersebut dapat dilihat pada Gambar 
44. 

 
Gambar 44. Daftar  Invoice Sewa 

3. Laporan 
Laporan yang terdiri dari Laporan Penyewa, laporan 

asset dan laporan histori pembayaran, 
a. Laporan Penyewa 

Laporan Penyewa merupakan laporan semua 
Penyewa yang telah dibayar atau belum oleh semua 
Penyewa, laporan bisa dilihat pada Gambar 45. 

 

 
Gambar 45. Laporan Penyewa 

b. Laporan asset 

Laporan asset merupakan laporan semua asset 
yang telah di entrikan di menu master, laporan bisa 
dilihat pada Gambar 46. 

 
Gambar 46.Laporan Asset 

 
c. Laporan historis pembayaran 

Laporan historis merupakan laporan semua 
histori pembayaran yang dilakukan oleh penyewa, 
laporan histori pembayaran dapat dilihat seperti 
Gambar 47. 

 
Gambar 47.Laporan Historis Pembayaran 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

terhadap Sistem Informasi Sewa Aset Dan Fasilitas Berbasis 
Web Pada Universitas Andalas dapat diambil kesimpulan 
bahwa :Dengan adanya sistem informasi aset pencatatan 
pembayaran sewa dan fasilitas dapat di simpan berupa 
digital, mencari status penyewa dan fasilitas yang sudah 
membayar atau separuh membayar dapat menggunakan 
menu pencarian, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 
mencari data lebih cepat, merekap data transaksi keseluruhan 
membutuhkan waktu yang singkat dan data yang di peroleh 
benar, pimpinan dapat melihat kegiatan yang sedang berjalan 
dengan mudah. 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah 
dilakukan penulis ingin memberikan beberapa saran dengan 
harapan sistem informasi sewa aset dan fasilitas berbasis web 
pada universitas andalasdapat digunakan dan bermanfaat 
bagi institusi pendidikan manapun terutama Universitas 
Andalas. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut 
:(1).Diharapkan dengan adanya sistem informasi sewa aset 
dan fasilitas ini data yang di input oleh administratordapat di 
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isi dengan lengkap dan mudah tanpa harus kekurangan 
data,(2).Kepada administratorperlu training terlebih dahulu 
agar bisa menguasai sistem informasi ini dengan benar dan 
dapat memberikan petunjuk bagi pimpinan cara penggunaan 
sistem informasi ini. 

Sistem ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu 
disarankan dapat dijadikan dasar untuk pengembangan 
sistem selanjutnya sehingga terciptalah sebuah sistem yang 
lebih baik lagi. 
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